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Tahun ini, IRMAPA sedang menjalankan survei risiko tahunan mengenai top risk di 
Indonesia yang berkaitan dengan environmental social risk.

IRMAPA merespons hal ini dengan cara menerbitkan sejumlah ar�kel mengenai 
manajemen risiko ESG dan keberlangsungan finansial (financial sustainability). Salah satu 
inisia�f IRMAPA yang hingga kini masih berjalan adalah keberadaan RISKnews yang dimulai 
dengan langkah memonitor lebih dari 40 situs web, baik di dalam maupun luar negeri, 
untuk memantau berita terbaru mengenai manajemen risiko. Berita-berita yang 
dikabarkan oleh IRMAPA juga bertujuan untuk memaparkan bagaimana manajemen risiko 
mampu mendukung keberlangsungan perusahaan. Selain itu, IRMAPA kini tengah 
menyiapkan aplikasi My IRMAPA yang dapat diunduh dan diharapkan bisa segera 
digunakan oleh para anggota.

Berkaitan dengan hal tersebut, para prak�si profesi manajemen risiko, khususnya pada 
sektor jasa keuangan, �dak bisa memandang sebelah mata akan potensi risiko. Diharapkan, 
prak�si tersebut �dak �nggal diam dan mulai melakukan pembenahan internal agar aspek 
environmental, social, dan governance (ESG) dapat terintegrasi dalam kerangka kerja 
manajemen risiko. Belakangan ini, banyak lembaga di dunia yang telah merumuskan 
referensi prak�k terbaik yang dapat diadopsi. Salah satunya adalah handbook dari IFC 
World Bank.

World Economic Forum sejak 5 tahun belakangan selalu mencantumkan climate ac�on 
failure sebagai top risk yang banyak dihadapi. Dunia yang kita �nggali dikhawa�rkan akan 
menghadapi peningkatan suhu dan perubahan iklim. Dengan adanya perubahan iklim dan 
peningkatan suhu tersebut, problema�ka yang bersumber dari alam dapat muncul, 
termasuk banyaknya bencana alam. Presiden Jokowi, dalam Rakornas Penanggulangan 
Bencana (PB) 2023, bahkan menyebutkan bahwa Indonesia mendapat peringkat �ga besar 
negara paling rawan bencana dengan kenaikan frekuensi mencapai 81%. Pada 2010, 
tercatat sebanyak 1.945 bencana terjadi di Indonesia. Angka ini melonjak hingga 3.544 
pada 2022.
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Indonesia memiliki skor corporate governance yang cukup baik. Namun, pada tahun 2019 
di Asia, Indonesia mendapat posisi 5 dari 6 negara. Skor Indonesia memang naik se�ap 
tahun, tetapi hal yang sama juga dialami negara lain. Sementara itu, Asian Corporate 
Governance Associa�on (CGA) pada 2020 menempatkan Indonesia di posisi akhir dalam 
peringkat se-Asia Pasifik.

Dalam 10 tahun ke depan, risiko terkait lingkungan menempa� �ga peringkat teratas, yaitu 
climate ac�on failure, extreme weather, dan biodiversity loss. Peringkat ini dilanjutkan 
dengan risiko-risiko sosial. Selain itu, digitalisasi juga membawa tantangan tersendiri. Pada 
2021, IDM mengeluarkan data berisi 5 industri dengan kerugian terbesar. Mereka adalah 
industri kesehatan, farmasi, teknologi, energi, dan keuangan.

Pada 2022, kita telah diuji oleh berbagai tantangan dari banyak aspek, termasuk keuangan, 
kesehatan, poli�k, sosial, dan lain-lain. Dengan kondisi tersebut, muncul is�lah BANI yang 
dianggap lebih berat dari VUCA. BANI sendiri merupakan singkatan dari bri�le, anxious, 
non-linear, dan incomprehensible. BANI menggambarkan keadaan dunia yang sangat cepat 
berubah sehingga penerapan tata kelola yang baik di perusahaan sangat dibutuhkan. 
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Pada 2-5 tahun ke depan, kegagalan keamanan siber menjadi salah satu top ten list yang 
perlu diwaspadai secara global. Sementara itu, dalam top list di Indonesia, risiko IT masih 
berfokus pada penyetaraan perkembangan digital dan isu dampak geopoli�k yang 
meni�kberatkan pada kecukupan sumber daya. Pada sektor keuangan global, terdapat 
beberapa risiko yang perlu diwaspadai. Salah satunya terkait produk digital. Perkembangan 
digital asset seper� cryptocurrency menimbulkan isu keamanan transaksi dan investasi. 
G20 saat ini tengah membicarakan pengaturan yang lebih ketat atas penggunaan 
cryptocurrency.

Dampak dari risiko geopoli�k adalah adanya potensi fluktuasi pada �ngkat inflasi. Di �ngkat 
inflasi, Indonesia memang cenderung stabil dengan kenaikan lebih banyak pada inflasi in� 
terkait pangan akibat perubahan iklim. Seper� yang disebutkan sebelumnya, perubahan 
iklim akan berdampak pada harga-harga pangan, khususnya di inflasi in�. 

Berdasarkan data dari pusat informasi harga pangan nasional 2023, pada Februari harga 
beras melonjak sekitar 2,5% dibandingkan bulan sebelumnya. Mendeka� Ramadan dan 
Idulfitri, tren ini mungkin akan terus naik. Apalagi, saat ini Indonesia masuk ke siklus poli�k 
5 tahunan. Pertumbuhan konsumsi dan ak�vitas industri diperkirakan akan terakselerasi. 
Pada sektor keuangan, risiko mungkin akan naik jika �dak segera disiapkan.

Kondisi Risiko di Indonesia
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Di sisi lain, UU Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor 
Keuangan (P2SK) baru saja disahkan. OJK mendapatkan tambahan amanah pengawasan 
sehingga POJK perlu disesuaikan. Akan ada dua kepala ekseku�f di OJK untuk memi�gasi 
dan menindaklanju� UU P2SK tersebut. Pada OJK, akan ada tambahan pada aspek 
pengawasan sebagian lembaga jasa keuangan non-bank (LJKNB) dan inovasi teknologi 
sektor keuangan. Selain itu, akan ada pembentukan badan supervisi, kewenangan 
penyidikan OJK yang bekerja sama dengan aparat penegak hukum (APH) terkait, serta 
penambahan pengawasan bursa karbon, deriva�f keuangan, dan aset kripto.

Terkait perubahan iklim, terdapat �ga risiko yang disoro�, yaitu physical risk, transi�on risk, 
dan liability risk. Ke�ga risiko ini akan memberikan gangguan keuangan, yaitu kerusakan 
aset, gangguan pada proses produksi, hingga memberi pengaruh pada harga bahan baku. 
Ini akan mempengaruhi keberlanjutan en�tas.

Menurut World Economic Forum 2022, kegagalan iklim adalah ancaman nomor satu dunia 
yang memiliki dampak paling parah. Saat ini, dunia bahkan menuju pemanasan global dari 
1,8 menjadi 2,4 derajat Celsius. Perekonomian dunia kehilangan 18% produk domes�k 
bruto (PDB) sebagai dampak dari perubahan iklim jika �dak diberi �ndakan. Disebutkan, 
negara tropis, seper� Indonesia, akan memiliki dampak ekonomi yang lebih rentan 
terhadap perubahan iklim dibandingkan negara beriklim dingin.

Risiko Perubahan Iklim dan Inisiatif Keuangan Keberlanjutan OJK
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Sebagai respons, inisia�f OJK dalam mendorong keuangan berkelanjutan, antara lain, 
menerbitkan Peta Jalan (Roadmap) Keuangan Berkelanjutan Tahap II yang melipu� tahun 
2021—2025 serta ketentuan POJK terkait. Selain itu, OJK juga membentuk Task Force 
Keuangan Berkelanjutan di sektor jasa keuangan yang beranggotakan 47 lembaga 
keuangan di industri jasa keuangan. Inisia�f yang dilakukan oleh task force tersebut adalah 
menyiapkan carbon trading, mengembangkan sistem pelaporan lembaga jasa keuangan 
yang mencakup green financing, dan mengembangkan kerangka manajemen risiko untuk 
industri jasa keuangan.
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Dalam implementasi keuangan keberlanjutan, masih ada tantangan yang harus dihadapi 
OJK, antara lain, prak�k green washing, yaitu perusahan mengeklaim dirinya berkelanjutan 
atau environmental friendly, tapi sebetulnya bagian dari gimik marke�ng. Tantangan 
lainnya adalah 1) rendahnya pemahaman dan par�sipasi di industri keuangan dengan 
persepsi bahwa pelaksanaan berkelanjutan akan menimbulkan biaya tambahan dan 
mengurangi keuntungan; 2) belum adanya standardisasi kategori hijau yang diperlukan 
dalam penilaian implementasi aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola; serta 3) kurangnya 
dukungan infrastruktur ESG untuk menciptakan peluang bisnis bagi para pelaku usaha. 

Dalam beberapa kesempatan, selain meningkatkan awareness, laporan berkelanjutan 
disarankan dapat disandingkan dengan laporan keuangan perusahaan. Tujuan dari hal ini 
adalah agar �ngkat keterlibatan dan dampak aspek ESG di perusahaan tersebut dapat 
diperiksa secara transparan.

Tantangan Keuangan Keberlanjutan di OJK

Profesi manajemen risiko kerap menerima ekspektasi �nggi dari para pemangku 
kepen�ngan (stakeholder). Hal ini secara langsung memberi tantangan pada kualitas 
analisis risiko, khususnya dalam mengolah big data menggunakan data analy�cs.

Selain itu, karena manajemen risiko �dak dapat bergerak sendiri, koordinasi secara berkala 
dengan first liner dan third line akan sangat dibutuhkan dalam penerapan governance, risk 

Tantangan dan Peluang Profesi Manajemen Risiko
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management, dan compliance (GRC) yang terintegrasi. Dalam beberapa kesempatan, OJK 
juga mendukung terciptanya GRC yang terintegrasi di se�ap en�tas.

Manajemen risiko diharapkan bersifat gesit (agile) dan adap�f dalam merespons semua 
perubahan, termasuk yang terjadi pada internal organisasi. Profesi manajemen risiko dapat 
menjadi tools manajemen untuk menerapkan GRC di perusahaan. Langkah yang dilakukan 
adalah secara konsisten melakukan analisis indikator utama sebagai early warning system, 
menyusun mi�gasi risiko, dan mendukung penerapan GRC terintegrasi. Tujuan yang 
diharapkan tercapai dengan cara ini adalah tata kelola yang berkelanjutan dan kinerja 
perusahaan yang meningkat.

Paparan dari Ketua Dewan Audit OJK ini ditutup dengan ku�pan dari pebisnis John G. 
Stumpf, “In financial services, if you want to be the best in the industry, you first have to be 
the best in risk management and credit quality. It's the founda�on for every other measure 
of success. There's almost no room for error.”

Ar�nya, pada jasa keuangan, jika Anda ingin menjadi yang terbaik dalam seluruh industri, 
Anda harus menjadi yang terbaik dalam manajemen risiko dan kualitas kredit terlebih 
dahulu. Itu adalah dasar dari se�ap ukuran kesuksesan. Nyaris �dak ada ruang untuk 
sebuah kesalahan.
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IRMAPA juga senan�asa ak�f menghubungkan para pemangku kepen�ngan melalui 
berbagai kegiatan dan inisia�f. Dengan demikian, akan tercipta kolaborasi sinergis antara 
IRMAPA dan pemangku kepen�ngan maupun antar pemangku kepen�ngan IRMAPA. 
Melalui kolaborasi sinergis tersebut, IRMAPA dan para pemangku kepen�ngan dapat 
menyediakan apa yang diperlukan oleh prak�si dan profesional manajemen risiko untuk 
berkontribusi bagi organisasi tempat mereka berkarya. 

Dalam menuju visi dan tujuan, IRMAPA terus berbenah dan mengembangkan kapasitas 
untuk dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada seluruh anggota. IRMAPA 
meyakini bahwa kiprah para anggota dalam penerapan manajemen risiko di organisasi 
masing-masinglah yang akan meningkatkan pengakuan dan apresiasi terhadap profesi 
manajemen risiko di Indonesia.

IRMAPA, atau Indonesia Risk Management Professional Associa�on, adalah sebuah 
asosiasi bagi para prak�si dan profesional bidang manajemen risiko lintas sektor dan 
industri di Indonesia yang didirikan pada 30 April 2012. Para anggota yang tergabung dalam 
organisasi ini memiliki latar belakang yang beragam, mulai dari para prak�si 
korporasi—baik BUMN, swasta nasional, PMA, perusahaan terbuka, maupun private 
company—hingga aparat pemerintah pusat dan daerah, konsultan, periset, dosen, dan 
mahasiswa.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang IRMAPA atau dukungan yang dapat IRMAPA berikan 
terhadap pengembangan prak�k manajemen risiko, kunjungi irmapa.org atau kontak kami 
melalui +62 811-1291-253 (WA) atau sekretariat@irmapa.org.

IRMAPA memiliki visi untuk menjadi asosiasi profesi manajemen risiko di Indonesia yang 
menduduki posisi terhormat di dalam dan luar negeri. IRMAPA memiliki tujuan untuk

Tentang IRMAPA

1. 

2.

3.

menyediakan program dan layanan bernilai tambah bagi anggota dan pemangku 
kepen�ngannya; dan

meningkatkan harkat dan martabat profesi manajemen risiko di Indonesia  melalui 
kontribusi posi�f kepada masyarakat; 

memperkuat kredibilitas IRMAPA dengan dasar tata kelola organisasi yang baik.
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https://irmapa.org/
sekretariat@irmapa.org
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